BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah asosiatif. Menurut Sugiyono (2012:11), penelitian
ini merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui ada dan tidaknya
pengaruh atau hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat dan
apabila ada seberapakah eratnya pengaruh atau hubungan serta berarti atau
tidaknya pengaruh atau hubungan itu.

2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Objek penelitian ini berlokasi di PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk,
Cabang Gatot SubrotoMedan yang terletak di JI. Jendral Gatot Subroto
No.126 aa/bb Medan Helvetia. Waktu penelitian ini dilaksanakan lima

bulan mulai dari bulan November 2015 sampai dengan bulan Maret 2016.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono, (2012:72), “Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri dari ; objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Berdasarkan pendapat di atas yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah karyawan tetap dari kantor PT.Bank Rakyat Indonesia

(BRI) Cabang Gatot Subroto Medan berjumlah sebanyak 36 orang.
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Tabel 111.1
Jumlah Karyawan Tetap
BRI Cabang Gatot Subroto Medan

Tahun 2016
Pegawai Jumlah
Asisten Manajer Bisnis Mikro 2

Asisten Operasional

Asisten Manajer Pemasaran Komersial
Associate Account Officer

Associate Credit Investigator
Associate Funding Officer

Junir Account Officer

Junior Staff

Pekerja Dalam Pembinaan

Pekerja Istirahat Sakit

Petugas Adm DJS

Petugas Adm Kredit

Petugas adm Kredit Junior

Petugas Adm Unit

Petugas Laporan Arsip, IT, Maint, Junior
Petugas Layanan

Petugas Logistik

Petugas Sekretariat dan SDM Junior
Petugas Sekretariat dan SDM Senior
Petugas TKK

Petugas TKK Junior

PJ. Asisten Manajer Pemasaran Dana
PJ. Supervisor Penunjang Operasional
Supervisor Layanan Kas

Supervisor Layanan Operasional
Supervisor Penunjang Bisnis

Teller
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Total 36 Orang
Sumber : BRI Cabang Gatot Subroto, 2016

2. Sampel
Sugiyono (2012:73) “Sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Dari keseluruhan populasi yang
akan diambil pada PT.Bank Rakyat Indonesia (BRI) Cabang Gatot Subroto
Medan menggunakan jenis teknik pengambilan sampel yaitu sampling

jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel apabila semua
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anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2012:8).
Memperhatikan uraian di atas, sampel dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan tetap di PT.Bank Rakyat Indonesia (BRI) Cabang Gatot Subroto
Medan yang berjumlah 36 orang dengan demikian penelitian ini disebut

sampel jenuh.

C. Definisi Operasional / VVariabel
1. Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel
lain. Pada penelitian ini yang menjadi variabel terikat (Y) adalah prestasi
kerja yaitu proses pengevaluasian kemampuan kerja karyawan yang
objektif.
2. Variabel bebas (independen) yaitu variabel yang nilainya tidak tergantung
pada variabel lain, terdiri dari :

a. Variabel Kepemimpinan (X;) merupakan kemampuan untuk mendorong
bawahan agar terarah sesuai dengan pekerjaan sehingga tujuan yang telah
ditentukan dapat dicapai dengan sempurna.

b. Variabel Pemeliharaan karyawan (X,), merupakan proses kegiatan
memlihara, mempertahankan dan meningkatkan kondisi fisik, moral dan
loyalitas karyawan agar mereka mau bekerja sama secara produktif untuk

menunjang tercapainya tujuan perusahaan.
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Tabel 111.2
Mekanisme Operasional Variabel

No. Variabel Indikator Skala

1 Prestasi Kerja

(Y)

Kualitas kerja
Kuantitas kerja
Disiplin kerja
Inisiatif
Kerjasama

Likert’s

opooe

1. Kepemimpinan (X)) Kapasitas
Prestasi
Tanggung jawab Likert’s

Partisipasi

;o o

2. Pemeliharaan (X,) Komunikasi
Insentif
Program kesejahteraan Likert’s

Keselamatan dan kesehatan kerja

/o o

D. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif.
Sumber data yang digunakan penulis adalah :
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh melalui penelitian langsung ke objek
penelitian yang masih harus di olah oleh penulis.
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari sumber lain dalam bentuk
laporan dan publikasi, sering juga disebut data eksternal yang didapat dari

luar perushaan seperti buku-buku dan media lainnya.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Wawancara Interview, yaitu pengumpulan data dengan menggunakan

wawancara kepada pihak yang terkait dalam hal ini karyawan PT.Bank
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Rakyat Indonesia (BRI) Cabang Gatot Subroto Medan. Wawancara yang
dilakukan berpedoman kepada daftar pernyataan yang telah disiapkan.

2. Daftar pertanyaan Questionnaire, yaitu untuk proses wawancara, penulis
membagikan daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya untuk diisi
jawaban oleh pelanggan selama masa penelitian.

Pengukuran data dalam penelitian ini adalah skala likert. Menurut
Sugiyono (2012:86) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi seseorang atau sekelompok tentang fenomena sosial. Untuk keperluan
analisa kuantitatif penelitian ini maka peneliti memberikan 5 (lima) alternative
jawaban kepada responden untuk masing-masing variabel dengan menggunakan

skala 1 sampai 5, dapat dilihat pada tabel I11.3 berikut :

Tabel 111.3
Instrumen Skala Likert

No. Item Instrumen Skor
1. | Sangat Setuju 5
2. | Setuju 4
3. | Ragu-ragu 3
4. | Tidak Setuju 2
5. | Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : Sugiyono (2012:87)

F. Teknik Analisis Data
1. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk memenuhi taraf kesesuaian dan kecepatan
alat ukur (instrumen) dalam menilai suatu objek penelitian. Instrumen

dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang hendak diukur dan
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diinginkan dengan tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen
menunjukan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari
gambaran tentang variabel yang dimaksud. Dalam penelitian ini metode
yang digunakan dalam uji validitas adalah korelasi Rank Spearman.
Pengertian Korelasi Rank Spearman menurut Jonathan Sarwono
(2006:43), menyatakan bahwa “Korelasi Rank Spearman digunakan
untuk mengetahui ada dan tidaknya hubungan-hubungan dua variabel,
yaitu variabel bebas dan variabel terikat tergantung yang berskala
ordinal”.
Biasanya syarat minimum uji validitas untuk dianggap memenuhi syarat
adalah kalau r, tabel = 0,3. Jadi, apabila korelasi antara butir pertanyaan
dengan skor total kurang dari 0,3 maka butir pertanyaan dalam instrumen
tersebut tidak valid.

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah
alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika
pengukuran tersebut diulang. Metode yang digunakan adalah metode
Cronbach’s Alpha . Metode ini diukur berdasarkan skala alpha Cronbach
0 sampai 1. Jika skala itu itu dikelompok ke dalam lima kelas dengan
rentang yang sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat
diinterprestasikan sebagai berikut :
1) Nilai alpha Cronbach 0,00 s.d. 0,20, berarti kurang reliabel

2) Nilai alpha Cronbach 0,21 s.d. 0,40, berarti agak reliabel
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3) Nilai alpha Cronbach 0,42 s.d. 0,60, berarti cukup reliabel
4) Nilai alpha Cronbach 0,61 s.d. 0,80, berarti reliable

5) Nilai alpha Cronbach 0,81 s.d. 1,00, berarti sangat reliabel

2. Uji Statistik
Untuk menganalisis data, penulis menggunakan uji statistik dengan model
regresi linier berganda dengan menggunakan bantuan SPSS for windows

17.00 dengan persamaan sebagai berikut :

Y=o+ X, +,X, +€ i (Sugiyono, 2012:204)
Dimana :
Y = Variabel terikat (Prestasi Kerja Karyawan)
Xy = Variabel bebas (Kepemimpinan)
X3 = Variabel bebas (Pemeliharaan)
0 = Konstanta
Bi2 = Koefisien Regresi
e = error (tingkat kesalahan) yaitu 0,05 (5%)

3. Uji Hipotesis
a. Uji Simultan (Uji F)
Uji F, dengan maksud menguji apakah secara simultan variabel bebas

berpengaruh terhadap variabel terikat, dengan tingkat kenyakinan 95% (a

=0,05).
Kriteria pengujian
Dimana : Fpiwng > Fabet = Jika variabel bebas berpengaruh terhadap
variabel terikat.
Fhitung < Fuabet = Jika variabel bebas tidak berpengaruh

terhadap variabel terikat.
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b. Uji Parsial (Uji t)
Uji t statistik dimaksudkan untuk menguji pengaruh secara parsial antara
variabel bebas terhadap variabel terikat dengan asumsi bahwa variabel

lain dianggap konstan, dengan tingkat kenyakinan 95% (o = 0,05).

Kriteria pengujian
Dimana : thitung > tiabel = Jika variabel bebas berpengaruh terhadap
variabel terikat
thitung < tiabel = Jika variabel bebas tidak berpengaruh

terhadap variabel terikat.
4. Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Menurut Ghazali (2005:110) menyatakan “Uji normalitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau
residual memiliki disribusi normal. Pengujian normalitas data penelitian
ini menggunakan analisis grafik dan statistik. Analisis grafik untuk
melihat normalitas dlakukan dengan melihat grafik histogram dan kurva
normal probability plot. Analisis statistik dilakukan dengan uji
Kolmogrov-Smirnov. Uji normalitas dapat dilihat dengan memperhatikan
penyebaran data (titik) pada P-P Plot of Regression Standardized
Residual melalui SPSS, dimana:
1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti
arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi

normalitas.
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b. Uji Multikolinearitas
Variabel independen yang satu dengan yang lain dalam model regresi
berganda tidak saling berhubungan secara sempurna atau mendekati
sempurna. Untuk mengetahui ada tidaknya gejala mulikolinearitas dapat
dilihat dari besarnya nilai Tolerance dan VIP (Variance Inflation Factor)
melalui program SPSS. Nilai umum yang biasa dipakai adalah nilai
Tolrance >1, atau nilai VIF < 5, maka tidak terjadi multikolinearitas
(Situmorang, dkk, 2008:104).

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas varians variabel independen adalah konstan untuk
setiap nilai tertentu variabel independen (homokedastisitas). Model
regresi yang baik adalah tidak terjadi  heteroskedastisitas.
Heteroskedastisitas diuji dengan menggunakan uji spearman rank dengan
pengambilan keputusan jika variabel independen signifikan secara
statistik mempengaruhi variabel dependen, maka ada indikasi terjadi
heteroskedastisitas. Jika probalitas signifikannya diatas tingkat
kepercayaan 5% dapat disimpulkan model regresi tidak mengarah adanya

heteroskedastisitas.

5. Koefisien Determinasi (R%)
Uji ini digunakan untuk mengukur kedekatan hubungan koefisien
detreminasi (adjusted R?) yaitu angka yang menunjukkan besarnya
kemampuan varians atau penyebaran dari variabel-variabel bebas yang

menerangkan terhadap variabel terikat atau angka yang menunjukkan
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seberapa besar variabel terikat dipengaruhi oleh variabel bebasnya.
Besarnya koefisien determinasi adalah antara 0 hingga 1 (0 < adjusted R* <
1), dimana nilai koefisien mendekati 1, maka model tersebut dikatakan baik.

Kriteria Pengambilan Keputusan Koefisien Determinasi (R?) :

Tabel 111.4

Interval Koefisien Determinasi (R?)
Interval Koefisien Tingkat hubungan

0,10-0,199 Sangat rendah

0,20 -0,399 Rendah

0,40 - 0,599 Sedang

0,60 — 0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat kuat

Sumber : Sugiyono (2012:184)

UNIVERSITASMEDAN AREA





